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Naskah Risalah Tabayyana Al-Tariga AlaAllahi Taaa (disingkat RTAAT) merupakan naskah tunggal
(codex unicus) yang hanyaterdapat di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Naskah ini bernomor M.
458. Kondisi naskah RTAAT sangat memprihatinkan karena banyak kertas yang sudah bolong-bolong
sehingga tulisan sulit terbaca. Naskah RTAAT merupakan naskah yang tergolong sebagai sastra kitab atau
tasawuf kitab karena naskah ini berisi gjaran tasawuf yang cenderung wahdat al-wujud. Tujuan penelitian ini
adalah menyajikan suntingan teks, mendeskripsikan gjaran wahdat al-wujud, dan mendeskripsikan gjaran
martabat tujuh dalam naskah RTAAT. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode edisi biasa, sedangkan untuk mendeskripsikan gjaran wahdat al-wujud dan gjaran martabat tujuh
digunakan metode analisis deskriptif dengan tinjauan pustaka. Berdasarkan analisis yang telah penulis
lakukan dapat disimpulkan bahwa naskah RTAAT merupakan naskah yang berisi gjaran wahdat al-wujud
karena diungkapkan penyatuan antara manusia dan Tuhan. Salah satunya berdasarkan hadis Nabi SAW yang
berbunyi barang siapa mengenal dirinya, makaia akan mengenal Tuhannya. Hadis tersebut mengungkapkan
penyatuan yang terjadi antara manusia dan Tuhan. Di sisi lain, hadis tersebut membuat manusia menyadari
kekuasaan Allah dalam menciptakan manusia. Hal lain dapat dilihat dari kata-kata tersurat yang terdapat
dalam naskah RTAAT, antaralain Ana Al-Haqg, Insan itulah Allah, atau Akulah Allah itu. Kata-kata tersebut
berhak diucapkan sufi ketika dalam keadaan fana. Kata-kata tersebut bermaksud untuk mengungkapkan
keesaan Allah. Oleh karena gjaran yang diungkapkan dalam RTAAT merupakan garan sulit karena
mengungkapkan hal yang rahasia, maka penyalin atau pengarang menyatakan bahwa perlunya bimbingan
dari guru yang telah disempurnakan makrifatnya. Naskah RTAAT juga menyebutkan nama lima orang
ulama, yaitu Hamzah Fansuri, Syamsuddin Al-Sumatrani, Ibnu Arabi, Ali Ai-Muttagi, dan Abdul Qadir
Jailani. Tiga ulama pertama merupakan ulama yang beraliran wahdat al-wigud. Dua ulama terakhir
merupakan ulama pendukung dan tidak beraliran wahdat al-wujud. Kemungkinan nama tersebut disatukan
untuk mendamaikan gjaran wahdat al-wujud dan memberikan pemahaman yang baik terhadap ajaran wahdat
al-wujud, walau diikuti dengan ucapan-ucaan rahasia. Selain itu, naskah RTAAT juga menyebutkan gjaran
martabat tujuh yang meliputi ahadiyat, wahdat, wahidiyat, alam ruh, alam misal, dam gjsam, dan alam
insan. Ajaran ini dijelaskan dalam bentuk kiasan. Martabat ahadiyat disebut sebagai martabat zat Allah
karena Allah masih dalam sesuatu yang tersembunyi. Martabat wahdat disebut sebagai martabat sifat Allah
karena Allah sudah berkehendak dan belum menampakkan diri-Nya. Martabat wahidiyat disebut martabat
alma Allah karena Allah sudah mulai bernama. Martabat alam ruh, alam misal, alam gjsam, dan alam insan
disebut sebagai faa Allah karena Allah mulai beraktivitas dalam menciptakan alam semesta, termasuk
manusia.
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